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Abstrak 
 
Sering kali kita merasa memiliki proses bisnis yang 
unik dan tidak mau digeneralisir dengan alasan 
sebagai strategi diferensiasi agar tetap kompetitif. 
Dalam implementasi COTS tentu hal ini sangat 
menyulitkan dan keterlambatan sering tidak dapat 
dihindari, bahkan menemui kegagalan. Sehingga 
keunggulan kecepatan dan flexibiltas bila 
menggunakan COTS, menjadi tidak terwujud.    
 
 
Permasalahan  
 
Mengakomodir keunikan suatu proses bisnis yang 
seringkali tanpa akhir, menjadi kendala dalam 
implementasi sistem IT khususnya COTS. Kendala ini 
dapat berupa keterlambatan yang menyebabkan 
hilangnya time to market akan suatu peluang bisnis. 
Dan tidak menutup kemungkinan gagalnya 
implementasi.  
Sehingga perlu disusun kembali suatu mekanisme dan 
kesepakatan yang dituangkan dalam kebijakan 
implementasi  sistem IT 
 
 
Solusi : 
 
Ada beberapa metodologi implementasi sistem IT 
yang tidak terlepas dari Teknologi, Proses dan People. 
SAP AG mempunyai metodologi yang disebut ASAP, 
singkatan dari Accelarated SAP    
  
Gambar 1 Metodologi implementasi sistem IT ASAP 
 
Tahapan penyusunan business blueprint sangat 
krusial. Tahapan ini berisi final requirement termasuk 
analisa dan pendefenisian proses bisnis. 
Bila selama ini dilakukan “adapted” terhadap bisnis 
proses yang ada, maka harus dirubah menjadi 
“adopted” akan best practice dari COTS tersebut     
 
Dulu Sekarang 
Designing focus on current 
business process & user 
requirements  
Best Practices  Adoption  
 
COTS is forced to be 
modified to reflect specific 
user requirements  
No modification of COTS 
(configured),  
Add-On customization  
Most effort focus on : 
• Unmanaged requirements 
and changes 
• Modification of COTS 
• Lack of integration and 
migration 
Most effort focus on : 
• Business Process 
Reengineering 
• Change Management  
• Integration & data 
migration 
Outcome : 
• Poor performance 
• Hard to maintain 
 
• Many Change Requests 
• TCO unmanageable 
Outcome : 
• Proven performance 
• Easy to maintain/ 
upgrade 
• Best Practices Roadmap 
• TCO manageable  
 
Selain waktu implementasi yang lebih cepat, 
implementasi COTS dengan mengoptimalkan best 
practice (standard)  juga dapat menekan biaya TCO. 
Berikut hasil riset AT Kerney terkait biaya mengelola 
aplikasi dan tingkat standarisasi/optimalisasi best 
practice  
 
 
 
Gambar 2 Tingkat standarisasi/optimalisasi best practice 
vs biaya pengelolaan aplikasi 
 
Konklusi : 
 
1. Implementasi COTS dengan mengoptimalkan best 
practice yang dimilikinya akan mempercepat 
waktu dan menekan biaya implementasi serta 
optimalisasi kapabilitas dan fungsi COTS tersebut. 
2. Perlu dilakukan pergeseran paradigma “adapted” 
menjadi “adopted” dalam mengimplentasikan 
COTS sistem IT. 
